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ABSTRACT

This research is a case study at Koperasi Bakulan Gotongroyong in Sémarang
city, Central Java Province, Indonesia, The aims of the research are to make
different test of empowering to woman in petty trade (Bakul) in traditional
market.

The SPSS program with Wilcoxon rank test and Chi-Square test models are
applied for descriptif analysis and different test of empowenng to 48’s
respondent in 3’s traditional market in Semarang city.

Experience shows that microfinance can help the poor to increase income,
build viable businesses, and reduce their vulnerability to external shocks. It can
also be a powerful instrument for self-empowerment by enabling the poor,
especially women in petty trade, to become economic agents of change.

The implication by providing access to financial services, microfinance plays
an important role in the fight against the many aspect of poverty. For instance,
income generation from a business helps not only the business activity expand but
also contributes to household income and its attendant benefits on food security,
children’s education, etc. Moreover, for women who, in many contexts, are
secluded from public space, transacting with formal institutions can also bu11d
confidence and empowerment.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan studi kasus kegiatan pendampingan Perempuan
Pedagang Pasar Tradisional (Bakul) di Semarang yang dilakukan oleh Koperasi
Bakulan Gotongroyong (Koperasi BAGOR). Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan uji beda pendampingan yang dilakukan dengan cara pemberian kredit
mikro atau pinjaman modal kerja disertai kegiatan konsultasi dan pelatihan usaha.
Uji beda dilakukan pada tataran Rumah Tangga (meliputi Variabel Biaya
Konsumsi dan Biaya Pendidikan), tataran Kinerja Usaha (meliputi variabel
Pendapatan Usaha dan Keuntungan atau Laba Bersih), dan tataran Individu (
meliputi variabel Kemandirian dan Jumlah Simpanan Individu yang dimiliki)
Perempuan Pedagang Pasar Tradisional di Semarang,

Untuk melakukan hal tersebut diatas digunakan teknik analisis deskriptif dan
Uji Pangkat Tanda Wilcoxon dan Uji Chi-Square terhadap 43 (empat puluh
delapan) responden di 3(tiga) pasar tradisional di Semarang yang menjadi sampel
penelitian. '

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendampingan bermakna secara
statistik meningkatkan kesejahteraan keluarga, meningkatkan keuntungan usaha,
dan meningkatkan kemandirian Perempuan Pedagang Pasar Tradisional.

Hal tersebut memberikan implikasi bahwa salah satu npaya penanggulangan
kemiskinan di perkotaan bisa dilakukan dengan pemberdayaan Perempuan
Pedagang Pasar Tradisional. Upaya peningkatan pendapatan dalam usaha yang
dilakukan Perempuan , bukan hanya meningkatkan keuntungan usaha Perempuan
saja melainkan juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui
peningkatan kesehatan dan pendidikan keluarga, terutama anak.

xii




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pelaku utama kegiatan di pasar tradisional sebagian besar adalah perempuan
(biasa disebut Bakul). Ditengarai, kendala utama yang dihadapi dalam
menjalankan usaha adalah Iﬁodal kerja (Eddy Priyond 1998 dan Adi
Sasono,1999). Ada banyak lembaga finansial formal dan informal, namun, karena
operasinya bertumpu pada regulasi dan prosedur formal dengaﬁ menggunakan ‘
aplikasi yang hanya mampu diakses oleh masyarakat dengan pendldlkan yang_ ,
cukup. Maka, kredit-kredit semacam ini umumnya gagal memenuhl kebutuhan

modal kerja usaha Bakul . Akhirnya, para bakul mencari kebutuhan modal kelj]a'

sumber keuangan yang paling sering dikunjungi adalah Rentenlr‘ (Pandu Suharto,i.u o '

1991)).

Gunawan Sumodiningrat (1 998) mengatakan bahwa masyarakat laplsan bawa.h

pada umumnya dipandang oleh banyak pihak, tidak memenuhl kwahﬁkam

perbankan (unbankable). Akibatnya, keluhan Bakul susah mengakses ke duma o

perbankan sudah sering kita dengar (Isono Sadoko,dkk 1995 dan Hetlfah
Sjaifudian, 1995) Bahkan ketika Pemerintah punya skema kredlt program yang
secara khusus ditujukan untuk membantu usaha masyarakat’kecil, tetap_sgja
kesulitan memenuhi prosedur dan persyaratan masih dikeluhicén. Kesenjangan
inilah yang makin memperburuk kinerja usaha masyarakat kecil ( Dedi

Haryadi,dkk, 1998). Oleh karena itu, masyarakat kecil amat membutuhkan

[UPT-PUSTAK-UNDIP




lembaga keuangan alternatif yang mampu melayani kebutuhan finansial mereka
dengan cara dan kondisi yang bisa dilakukannya,

Beberapa Lembaga Keuangan Mikro (LKM) mampu beroperasi seperti
layaknya kegiatan rentenir yaitu pemberian .kredit modal kerja dengan tanpa
persyaratan yang rumit daﬁ bisa dicairkan dalam hari yang sama ( Padmanabhan,
1988). Salah satu keunggulan LKM adalah pemberian kredit modal kerja itu
sering disertai upaya pendampingan berupa pelatihan usaha dan konsultasi usaha
secara intensif ( Christen, 1997).

Sementara itu, ada beberapa alasan mengapa penelitian ini difokuskan pada

perempuan pedagang pasar atau bakul (M. Firdaus dan Titik Hartini,2001).

Pertama, keberhasilan usaha yang dikelola oleh laki-laki akan membuat.

kesejahteraan laki-laki tersebut lebih menonjol dibanding anggota keluarga lain
dalam kehidupan keluarganya sementara bila yang berhasil adalah usaha yang
dikelola oleh perempuan maka kesejahteraan yang pertama dan. utama bia_sanya
dinikmati oleh anak-anak dengan indikator lebih terjaga atau terjamin kesehatan
dan pendidikan /sckolah anak-anak, prioritas kedua adalah suami lebih terjamin
gizi makanannya (termasuk jumlah dan ataﬁ kwalitas rokok yang diisap
meningkat atau hidangan kopi kwalitas nomor satu di pagi hari) dan terakhir, baru
pemenuhan kebutuhan Bakul itu sendiri.

Kedua, Tri Ratna (2000) membuat perbandingan karakteristik usaha yang
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki seperti yang digambarkan dalam tabel 1.1

dibawah ini.




Tabel 1.1 : ‘
Komparasi Usaha Yang Dilakukan Oleh Perempuan Dan Laki-laki

USAHA KECIL PEREMPUAN USAHA KECIL LAKI-LAKI
Berorientasi memenuhi kebutuhan | Orientasi kebutuhan sendiri
kelompok/keluarga

Mata pencaharian sampingan

Mata pencaharian utama

Jenis usaha “perempuan”

Semua jenis usaha

Ketergantungan pengambilan
keputusan kepada suami

Tidak ada ketergantungan, mandiri
dalam pengambilan keputusan

Segmen pasar lebih sempit

Segmen pasar lebih luas

Lokasi usaha di rumah

Lokasi usaha “tidak terbatas”

Alokasi waktu unfuk wusaha lebih
sempit

Lebih luas

Akses dan kontrol usaha terbatas
ketika usaha membesar

Kontrol usaha lebih"besardan luas™

Akses terhadap informasi dan modal
terbatas

Lobih terbuka dan [uas__ 1.

Perubahan perilaku tidak ada

Jika usaha maju posisi tawar terhadap
suami tidak naik bahkan terancam

-

Terjadi perubahan perilaku

Lebih bergantung kepada institusi | Lebih terbuka
yang tidak membutuhkan agunan
Tidak/kurang berani ambil resiko Suka gambling

Penguasaan teknologi menurun

Penguasaan Teknologl memngkat

Trauma terhadap kegagalan

Lebih tahan

Sosialisasi rendah/jaringan terbatas

Sosialisasi memngkatljanngan . leb;h
luas

Sumber: Tri Ratna,(2000)

;

Dari studi ini ditemukan fakta bahwa ada karakter khusus yang melekat inada

perempuan. Karakter tersebut berhubungan dengan peran dan kedudukan

perempuan dalam rumah tangga. Perempuan juga tak lepas dafi {ugasnya sebagai

pengemban tugas sosial kemasyarakatan. Sehingga terjadi pergeseran peran

perempuan dalam menopang keuangan keluarga. Mereka yang semula

pendamping atau penambah pendapatan keluarga, kini sering memegang posisi

utama dalam pendapatan keluarga. Berdasarkan kondisi tersebut di atas,




keberpihakan kepada kaum perempuan berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Menurut Abdul Salam (2004), ketika menjabat sebagai Direktur Pengawasan
BPR di Bank Indonesia, LKM memberikan alternatif layanan jasa keuangan
dengan pemberian kredit mikro yang ada di Indonesia. Laporannya menampilkan
profil LKM di Indonesia seperti di bawah ini :

Tabel 1.2 :
Profil LKM Di Indonesia Tahun 2003

Jenis LKM Jumlah Simpanan Penyimpan | Pinjaman Peminjam | Rata2

(Unit) (Rp.Miliar) (rekening) | (Rp.Miliar) (rekening) | Pinjaman
) : (Rp.Jutz)

BANK

BRI unit 3916 17.878 28.2 juta 13.100 3,0 juta 4,37

BPR 2.133 6.629 5,1 juta 7.088 1,9 juta 3,73

BKD 5.345 25 512 ribu 182 4435 ribu 0,41

NON BANK

A. FORMAL

KSP 1,097 85 Na 531 655 ribu 0,81

Usp 35.128 1,157 Na 3.620 Na 0,36

LDKP 2272 334 Na 358 1,3 juta 0,28

Pegadaian 739 [ ... Na 1.900 16 juta 0,12

3. NON FORMAL :

BMT 3.038 209 Na 157 1,2 juia 0,13

BK3D 1.105 118 Na Na 252 ribu Na

TOTAL 54.863 31,957 >33,8 juta 25.845 >21,8juta | > 9,84 juta

Sumber: Abdul Salam (2004)

1.2. Perumusan masalah

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu adakah perbedaan sécara
statistik antara sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan yang diberikan
kepada Bakul dalam bentuk pemberian kredit modal kerja dengan disertai
pemberian pelatihan dan konsultasi usaha ?

Variabel-variabel yang akan diteliti meliputi Pengeluaran keluarga untuk
biaya konsumsi, pengeluaran keluarga untuk biaya pendidikan, pendapatan usaha ,

keuntungan usaha, tingkat kemandirian dalam mengelola usaha, dan-jumlah




-

simpanan yang ditabungkan serta jumlah akumulasi simpanan yang dimiliki. Data
yang dikumpulkan adalah periode Januari 2003 sampai dengan Juli 2004.

Sampai saat sekarang, belum banyak dilakukan 'penelitian tentang
pendampingan usaha Bakul di Indonesia. Penelitian yang sudah pernah dilakukan
antara lain oleh  Tri Ratna (1998 dan 2000), Akatiga dan Yayasan Peramu
(2001), dan Heru Nugroho (2001). Oleh karena itu, penelitian ini sangat perlu
dilakukan.
1.3.T'ujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi bakul antara
sebelum dan sesudah c‘lilakukan pendampingan (dalam.bentuk pemberian kredit
mikro untuk modal kerja usaha disertai kegiatan konsultasi dan pelétihan usaha).
pada tataran Rumah Tangga, tataran Kinerja Usaha, dan tataran Individu Bakul di
Semarang.

1.4, Manfaat hasil penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebaéai beriicut:

L. Memberi masukan kepada pemerhati dan pelaku pemberdéy:;;:é::llgc:)nﬁmi rakSzat :
khususnya Bakul di Semarang s :
2. Menambah wacana kepada Pemerintah Kota Semarang, Lé;;baga Kéuanéan

Mikro dan pihak terkait dalam melayani kebutuhan modal kerj:a masyarakat

kecil

3. Menambah wacana model pengembangan keswadayaan masyarakat




BABII-
TINJAUAN PUSTAKA
DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1. Penelitian terdahulu
Penelitian ini bermuara dari dua buah penelitian . Pertama, Tri Ratna (2000)

membuat laporan pendampingan terhadap perempuan industri rumah tangga

(bordir) di Malang dengan judul MENGEMBANGKAN PEREMPUAN

PELAKON BISNIS SECARA EFEKTIF, buku pegangan bagi pendamping

dan pembimbing perempuan. Laporan ini merupakan tindak lanjut sebuah

penelitian tentang hambatan gender pada pengembangan perempuan pelakon
bisnis di Malang (Ratna, 1998). Dari laporan buku ini diperoleh informasi bahwa
untuk mengembangkan bisnis yang berprespektif gender ditemukan fakta :

1. Perempuan sangaf membutuhkan infra struktur yang dapat membantu
pengembangan bisnis di awal pembukaan usahanya. Infra struktur itu dapat
berupa latihan non teknis, modal, informasi tentang bahan b.aku, atau fasilitas
pasar bahkan sistem pendukung

9. Latihan non teknis sangat menentukan, karena latihan ini mendukung
perempuan untuk berketetapan hati mempengaruhi lingkungan yang bias
gender dalam pengembangaﬁ usaha

3. Sumber modal terdekat manakala perempuan membutuhkan dana adalah
saudara dan teman; padahal sumber tersebut mempunyai keterbatasan tertentu
selain merupakan sumber konflik (keretakan hubungan)

4. Penyebab rendahnya partisipasi perempuan dalam program pengembangan

kredit adalah (a) perempuan tidak tertarik untuk memperoleh kredit, (b)




perempuan yang buta huruf sulit dijangkau oleh pelayanan kredit yang

dikelola lembaga keuangan formal, (c) perempuan tidak memiliki akses atau

harta lain yang bisa dijadikan kolateral, (d) suami tidak memberi ijin istrinya
untuk mengambil kredit, (¢) informasi tentang skema kredit tidak dapat dan
atau tidak mudah diakses, (f) prosedur pinjaman kredit terlalu rumit.

Dari laporan pendampingan ini, dirckomendasikan dua hal yaitu (a) diperlukan
suatu sistem yang bisa memberikan kesempatan kepada perempuan agar tidak
terbelenggu oleh pekerjaan rutin kerumahtanggan. Karena bagi perexﬁpuan desa,
"pekerjaan” sebagai ibu rumah tangga adalah segala-galanya (diutamakan dan

menyita hampir seluruh waktu kehidupannya) dan (b) pendampingan secara

kelompok. Menurut Ratna, mengumpulkan perempuan bersama-sama di suatu
tempat, akan membawa keuntungan tambahan yaitu mereka dapat berdisk't\lsi' )

tentang pengalamannya dan cara mengatasi masalah-masalah yang bidsa

dihadapinya. Kesimpulan laporan tersebut, proyek semacam:' ini ﬁdak "saja
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memberdayakan kaum perempuan, tetapi juga mengangkat kaum perempuan darl
stereotypenya - sebagai ibu rumah tangga, pasif, tergantung, t1dak punya

pekerjaan yang nyata.

Kedua, penelitian yang dilakukan Tim peneiliti AKATIGA dén Yayasan

Peramu (2001), berjudul STUDY PEMBIAYAAN BMT DAN DAMPAKNYA'

BAGI PENGUSAHA KECIL, studi kasus : BMT Dampingan Yayasan
Peramu Bogor. Kasus BMT (Baitul Maal WatTamwil) yang diteliti adalah BMT
Wihdatul Ummah (WU), BMT Khidmatul Ummah (KU) dan BMT Tadbiruul

Ummah (TbU) yang merupakan dampingan Yayasan Peramu. Ketiganya dipilih




berdasarkan kriteria kinerja keuangannya cukup baik dan mempunyai lembaga
pendamping. Penelitian ini, disamping bertujuan untuk melihat penerimaan
masyarakat terhadap konsep dan sistem syariah BMT, juga mengeksplorasi
perubahan yang terjadi pada nasabah BMT sebagai akibat pinjaman yang
diberikan. Hasil temuannya adalah di level unit usaha ada peningkatan, dilihat dari
nilai aset, omset, dan laba bersih. Di Ievel'Rumah tangga, ada peningkatan
pendapatan dan jumlah uang yang ditabung. Di level Individu, dari aspek
pemberdayaan ada terjadi peniﬂgkatan akses terhadap informasi dan kesadaran
akan tindak kolektif.

2.2, Konsep pendampi‘ngan

Pada dasarnya, masyarakat mampu mengorganisasi dirinya sendiri dalam-
melaksanakan kegiatannya sechari-hari sehingga prinsip dasar pendampingan
adalah membantu masyarakat memecahkan persoalannya sendiri secara bertahap.
Karena itu, menurut Chamsiah Djamal (1994), pendekatan dalam proses
pendampingan juga harus dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tingkat
perkembangan masyarakat. Karena yang dibutuhkan selama waktu péndampingan
adalah mengembangkan tingkat pengetahﬁan dan kesadaran keltsmpok partisipan
untuk usaha mandiri tersebut.

Pendampingan merupakan sebuzh instrumen social engineering dalam praktek’
pembangunan masyarakat (ISEI, 1998). Pada awalnya, kegiatan pendampingan
lebih akrab dilakukan oleh kalangan lembaga swadaya masyarakat. Namun pada
era tahun 1990 kegiatan pendampingan semakin marak dan dilakukan juga oleh

pemerintah (misal: kegiatan Inpres Desa Tertinggal), Pendampingan adalah suatu




kegiatan pemberdayaan yang dilakukan bersama-sama antara pendamping dengan
yang didampingi. Menurut Andriani Sumampouw (2000) pemberdayaan adalah
seseorang/sekelompok orang diberi kesempatan yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuannya mengenali dirinya sendiri dan memahami hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupannya. Indra Ismawan (2001) mengatakan bahwa substansi
pemberdayaan sesungguhnya mengacu pada kemampuan masyarakat untuk
mendapatkan dan memanfaatkan akses ke dan kontrol atas sumber-sumber daya
yang penting. Tentu saja sebuah kegiatan pemberdayaan tidak dapat dilepaskan
dari perspektif pengembangan manusia bahwa pembangunan manusia merupakan
pembentukan aspek p;angakuan diri, percaya diri, kémandirian, kemampuan
bekerjasama, dan toleransi terhadap sesamanya, dengan menyadari potensi yang.
dimilikinya (Mahmud Thoha, 2000).
2.2.1. Proses pendampingan
Menurut Arifin Rudianto (2004), ada 5 (lima) tahap pendampingan yaitu :
a. Meﬁxbangun komitmen. Pada tahap ini pendampin-g‘dén masyarakat
terlii:;at dalam hal-hal di seputar upaya mempertemuka;f idf; dan gagﬁsan
baik antara pendamping maupun komunitas. A
b. Pengorganisasian. Tahap dimana masyarakat dan pendampmg sud;h
memulai proses perumusan ide, penjajakan, penyusunari‘hee’d assesmejrfzt,-
membangun visi, misi, dan rencana bersama |
o. Kerja Kelompok. Tahap realisasi atas rencana yang telah disusun,

ditandai dengan interaksi dengan bentuk yang nyata.




a.

b.
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Terminasi. Tahap ini merupakan tahap akhir dan proses intervensi
kepada masyarakat. Pada tshap ini, masyarakat biasanya mulai
mengambil inisiatif yang lebih dominan.

Konsultasi / menforing. Hubungan antara masyarakat dan pendampipg

dalam bentuk saling membutuhkan dan tergantung ( inferdependency).

Tahap-tahap tersebut berlangsung gradual dan sistematis. Oleh karenanya,
dalam kegiatan pendampingan diperlukan proses komunikasi berdasarkan

prinsip-prinsip sebagai berikut (Chamsiah Djamal,1994) :

Setiap orang belajar dan setiap orang mengajar

Titik awal ad‘alah pengalaman nyata komunitaé

Menuntut partisipasi yang tinggi

Merupakan usaha bersama

Merupakan proses yang berkelanjutan

Mengarah pada tindakan untuk berubah

Memperkuat kemampuan komunitas mengorganisasi dirinya
Merefleksikan apa yang sudah dikerjakan untuk Iﬁeningkaﬂ{an ’apa
yang hendak dikerjakan. '

Prinsip prinsip dasar pendampingan juga bisa diambil dari konsep

kepemimpinan perguruan taman siswa dari Ki Hajar Dewantara yaitu ing’
ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani, Artinya

kegiatan pendampingan disesuaikan dengan tingkat kemampuan atau

ketrampilan Bakul dan kinerja usahanya. Pada kondisi Bakul kurang

mampu ( Bakul kurang berkembang), seorang pendamping harus bekerja
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ekstra keras agar Bakul mau dan mampu berbuat sesvatu untuk usahanya.
Pada kasus seperti ini, seorang pendamping harus berada di posisi depan
untuk melakukan kegiatan usaha yang pada gilirannya nanti akan dilakukan
sendiri oleh Bakul (dengan cara memberi contoh konkrit). Pada kasus ini,
perhatian dan waktu pendamping akan jauh lebih banyak disediakan dalam
proses pendampingan.

Sementara itu, bila Bakul sudah mulai bisa melakukan operasional
standar pengelolaan usaha, pendamping bertugas melakukan kegiatan
manajemen usaha bersama-sama dengan Bakul dengan sesekaii
menyerahkan ke-giatan operasional kepada Bakui. Sedangkan pada tahap
mendorong dari belakang, pendamping lebih banyak 'mengawasi dan.
mengontrol seluruh kegiatan operasional yang sudah'l‘dilakukan secara
mandiri oleh Bakul. Pendémping melakukan monitoring dan koreksi yang
diperlukan dan didiskusikan kepada Bakul untuk tindakan perﬁaikén
Sampa1 tahap ini, biasanya Bakul sudah mulai blsa dllepaskan dan

dllakukan pendampingan dari jarak jauh'.

Ada perbedaan yang mendasar antara pendampingan aﬂ;:-p:embiﬂaafn :
Dalam pembinaan, Bakul lebih pasif dan komunikasinya s;earal; sedangk%.n
dalam pendampingan, Pendamping dan Bakul belajar bersmﬁa: dan berd1alog
Galuh Adjeng, seorang Pendamping dari UPM~PERSEPSI Klaten Jawa

Tengah, membedakan pembinaan dan pendampingan sebagai benkut :
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Tabel 2.1 :
Perbedaan Pembinaan dan Pendampingan

PEMBINAAN PENDAMPINGAN
» Guru » Fasilitator
» Menekankan relasi ‘atas-bawah’ | » Menekankan relasi sejajar
> Bakul pasif > Pendamping dan Bakul aktif
» Memberi resep » Kegiatan  setelah  identifikasi
masalah
» ldentifikasi masalah » Melakukan analisis
>  Simpati » Empati
» Komunikasi searah » Komunikasi dua arah

Sumber ; Galuh Adjeng, 1998

Pendampingan tidak akan pernah berhasil manakala tidak ada niat atau

kemauan dari dalam diri Bakul sendiri yang mencoba mempengaruhi seluruh

perilaku diri sendiri. Pendamping hanya mampu memotivasi tetapi hasil akhir .

akan bergantung dari diri partisipan yang didampingi. Oleh karenanya,
karakteristik pendampingan adalah dilakukan secara khusus berdasarkan kasus

per kasus (Tulus Tambunan, 1998).

2.2.2, Dampak pendampingan

Dalam mengukur dampak pendampingan melalui pembiayaan atau
pemberian kredit modal kerja oleh LKM, ada satu alat (tolols) yang pernah
dikembangkan oleh fim Assessing the Impact of Microenterprise Services
(AIMS) yang dibentuk USAID. Berdasarkan laporan Dunn (1999), metoda
yang dikembangkan oleh tim AIMS bersifat kwantitatif, Hipotesis yang
dibangun didasarkan pada model konseptual yang melihat usaha mikro sebagai

bagian tak terpisahkan dari keseluruhan ekonomi rumah tangga. Jadi dalam
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melakukan analisis dampak kegiatan finansial kegiatan usaha mikro tidak
dapat dipisahkan dari ekonomi rumah tangganya.
Variabel yang diukur dalam mendeteksi dampak pendampingan dapat
dibagi dalam tiga tataran (Akatiga dan Yayasan Peramu, 2001) yaitu :
1. Dampak di tataran rumah tangga :
a. Peningkatan pendapatan rumah tangga
b. Diversifikasi sumber-sumber pendapatan rumah tanggal
c. Peningkatan aset yang dimiliki oleh rumah tangga, seperti perbaikan
rumah, peningkatan atau penambahan peralatan rumai{:'tangga dan alat
transportasi, ‘peningkatan aset tetap usaha, ﬁeningkafan pengeluaran
untuk pendidikan anak, peningkatan pengeluaran untuk m;akanan_, dan

lainnya lagi.

i
oy
e
I

s
.'
.1' "
i
I8

2. Dampak di tataran usaha :

a. Peningkatan pendapatan usaha o ;

- KRN o
. . !

b. Peningkatan aset tetap, khususnya pada nasabah“‘_(:i,_nééh". pinjarrifé,_n

berulang
C. lPeningkatan buruh baik yang diupah maupun yang tidak .di;.lpah
d. Pengembangaﬁ hubungan-hubungan bisnis pemilik usaiia |
e. Tingkat kemampuan yang lebih tinggi untuk masuk ke dalam sistem
pajak.
3. Dampak di tataran individu :
a. Peningkatan kontrol klien terhadap sumber daya dan pendapatan di

dalam portofolio ekonomi rumah tangga
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b. Peningkatan harga diri dan respek dari orang lain
¢. Peningkatan tabungan individu
d. Perubahan sikap dari pasrah menefima masa depan ke arah perilaku
yang lebih proaktif dan peningkatan rasa percaya diri
e. Perencanaan masa depan yang lebih baik, termasuk rencana jangka
panjang untuk usahanya
Nurul Widyaningrum (2001) mengatakan, berdasarkan laporan Cheston &
Reed (1999) dalam Journal of Microfinance, Volume 1 nomor 1, dinyatakan
bahwa ukuran yang dipakai mengukur efektifitas program keuangan mikro

seharusnya bukan ukuran yang menyangkut Kkinerja institusi kevangan

melainkan ukuran-ukufan yang memperlihatkan perubahan pada nasabah-

sendiri. Pendapat yang sama, muncul pula dalam seri diskusi virtual yang
diselenggarakan oleh Consultative Groups fo Assist the Poorest (CGAP) dari
World Bank tahun 1997. Kesimpulan yang sama juga muncul dalam diskusi
tim peneliti Yayasan AKATIGA dan Yayasan Peramu pada tahun 2000 dalam
“ Studi Model Pembiayaan dan Dampaknya Bagi Pengusaha Kecil .
2.2.3. Pendekatan pendampingan

Ada 2 (dua) pendekatan pendampingan yang bisa dilakukan dalam upaya
pemberdayaan Bakul yaitu :
1. Pendekatan secara individual
2. Pendekatan secara kelompok

Pendekatan secara individual (personal approach) dilakukan manakala

Bakul mampu berkomunikasi secara aktif dalam proses pendampingan. Pada
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kenyataanya, kemampuan berkomunikasi seperti ini jarang dimiliki oleh
Bakul. Oleh| karenanya, diperlukan pendekatan secara kelompok. Dalam
pendekatan |ni, pemiliban anggota kelompok sebaiknya dilakukan oleh
mereka sendiri. Hubungan antar mereka pada awal pembentukan kelompok
itulah nantinya yang menjadi tali pengikat dan pencipta kekuatan mercka
untuk  saling mendukung dan bekerjasama bahkan dalam menghadapi
kesulitan keuangan (sistem tanggung renteng).

Pendekatan secara kelompok bisa juga dilakukan karena pendampmgan
ditujukan pada pembaglan karakteristik tertentu, misal, Bakul kelompok

sayuran atau |Bakul kelompok dasaran terbuka, dan lamnya 1ag1 Kesamaan
5

karakteristik semacam ini biasanya merupakan tali penglkat yang cukup- '

efektif pula.

Fungsi pendamping dalam hal ini adalah penyelaré.é hubungandan

kemampuan finansial masing-masing anggota kelompok Penyelarasan 1m

dilakukan bilg kelompok masih ingin bersatu dalam kebhmekaan yang mereka |

miliki. Pendampmg tidak boleh memaksakan diri melakukan upaya atau
kegiatan yang bertujuan menyatukan kelompok karena upayg semacam 1tu
justru akan mematikan atau paling tidak mengurangi kemaﬁairian kelomplok
tersebut. - Artinya, kelompok benar-benar dibuat, diputuskan, dé,n
dipertahankan: oieh seluruh anggota kelompok. Inilah kekué.tan ikatan yang
sesungguhnya| Bila dirasa kelompok tak bisa dipertahankan, mereka pula yang
harus memutuskan untuk memecahkan diri dan masing-masing anggota

membentuk Kelompok baru yang mercka cocoki. Proses pengembangan
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kelompok semacam ini terbukti merupakan proses paling ideal untuk
menciptakan kekuatan pengembangan bertumpu pada kelompok atau
Community Base Development. Oleh karenanya, secara umum peran
pendamping adalah (Wardah Hafidz,dkk, 1995) :

a. Memberikan motivasi kepada pihak yang didampingi

b. Melakukan fasilitasi dan mediasi sumberdaya yang ada di masyarakat

c¢. Menyampaikan informasi dari dan kepada pihak yang didampingi

d. Melakukan advokasi pada kelompok yang didampingi terhadap para

pengambil kebijakan‘/ pembuat regulasi, dan stakeholder terkait

lainnyya.

2.2.4. Kunci sukses pendampingan

Pada kondisi Bakul siap berkembang, pendamping benar-benar bekerja
disamping Bakul yang didampingi. Artinya, proses kegiatan pendampingan
dilaksanakan bersama dengan porsi kewenangan pengambilan keputusar'; yang
sama pula. Untuk memajukan usahanya, pekerjaan pembelian barang
dagangan, upaya mempromosikan barang dagangan (penataan tempat dasaran,
los, atau kios), penetapan harga jual, dan pencatatan barang yang terjual, dan
jumlah keuntungan yang ingin diperoleh dikerjakan oleh Bakul dan
Pendamping, Setahap-demi setahap, Bakul diminta mengerjakan sendiri
dengan sedikit demi sedikit kegiatan dan waktu pendampingan dikurangi. Dan
akhirnya Bakul percaya diri dan merasa mampu menjalankan sendiri seluruh
proses pengelolaan usaha. Pada tahap ini, Pendamping akhirnya berposisi

sebagai pendukung dari belakang yang bertugas memonitoring dan evaluasi.
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Manakala seluruh tahap ini bisa dilaksanakan secara gradual, biasanya
peringkat Bakul (ketrampilan dan kinerja usahanya) gkan naik menjadi Bakul
maju.
| Ada lima kunci sukses pendampingan , yaitu:
1. Hubungan erat dan akrab (kekeluargaan) dengan Bakul
" 2. Kesungguhan, ketekunan dan kesabaran mendampingi
3. Proses awal pendampingan
4. Pelayé.nan sesuai kebutuhan
5. Bertindak dengan cara dan dalam budaya Bakul
Kelima hal tcrseb‘ut di atas merupakan pondasi dalam proses pendampingm
sedangkan hasil atau kinerja pendampingan akan banyak dipengaruﬁi ofeh.
kegiatan konsultasi usaha, monitoring usaha, dan peningkatan.‘ ketrampilan
usaha termasuk pelatihan kewirausahaan, Indra Ismawan (2001) menyebutkan
kunci sukses pendampingan adalah management by culture, Artinya asﬁek
budaya memegang peran sangat penting dalam proses pendampingan. .
2.3. Konsep kredit mikro
Salah satu masalah besar yang umum dihadapi oleh usaha kecil dan m'iléro
adalah keterbatasan akses ke sumber modal (Revrisond Baswir, 1997). Ini berarti
bahwa sebagian besar atau sepenuhnya dana untuk investasi (perluasan usaha) dan
kegiatan bisnis haria.xii usaha mikro berasal dari sumber informal (Riza
Primahendra, 2001). Sumber pembiayaan itu sangat beﬁmiasi, bisa dalam bentuk
tabungan pribadi, pinjaman atau bantuan keuangan dari keluarga atau kenalan,

pinjaman dari pensuplai bahan baku dalam bentuk pembayaran belakangan, uang
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dalam bentuk pembayaran di muka (sebagian atau seluruhnya) dari pembeli,

pinjaman dari pedagang, informal money lenders sampai dengan bagian
keuntungan yang diinvestasikan (Tulus Tambunan, 1998).
Sumber modal usaha kecil dan mikro dibagi dalam dua kelompok (Mubyarto

dan Edy Suandi Hamid, 1986), yakni sumber formal dan informal. Sumber formal

terdiri dari bank dan lembaga atau perusahaan keuangan formal lainnya, seperti
(a) Bank Umum, (b) Bank Perkreditan Rakyat, (¢) Perum Pegadaian, dan juga (d)
Badan Usaha Milik Negara; sedangkan sumber informal terdiri (e¢) tabungan
sendiri, (f) warisan orang tua, (g) pinjaman atau bantuan dari keluarga, (h)
pembeli atau bandar, (i)‘ lembaga non formal, (j) pemasok bahan baku .

Adapun jenis kredit mikro, jangka waktu, suku bunga pinjaman yang
diberlakukan oleh Lembaga Keuangan Mikro di Semarang dapat dilihat seperti

pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.2 :-
Macam Kredit, Jangka Waktu, dan Bunga

Sistem pinjaman Jangka Waktu (periolc;lzi%)s;om 2)

1. Harian 30Hari 3%

2. Harian 100 Hari 10%
3. Mingguan 10 Minggu 10%
4. Mingguan 20 Minggu 15%
5. Bulanan 12 bulan 36 %
6. Lapanan 5 Lapan 15%
7. Musiman 6 Bulan 18%

Sumber : Data primer, diolah, 2004
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Indra Ismawan (2001) mengatakan bahwa fokus pemberdayaan usaha kecil
dan mikro bila hanya pada segi permodalan mengesankan sebagai upaya
simplifikasi. Memang, sebagaimana dibuktikan oleh banyak penelitian,
permodalan menempati urgensi tersendiri karena menjadi hambatan ekspansi. Di
luar dimensi permodalan, peningkatan teknis dan manajerial senantiasa menjadi
persoalan klasik.
Menurut Abdul Salam (2004), fokus pemberdayaan usaha mikro, kecil,
menengah dan koperasi (UMKMK) yang dilakukan berbagai pihak harus
dilandasai arahan kebijakan yang memperhatikan aspek-aspek :
a. Peningkatan‘kewirausahaan (Entrepreneurshzio) dan Self-Employmenrr
b. Peningkatan kelayakan usaha
¢. Perluasan akses permodalan dan pemasaran

2.4. Peran Lembaga Keuangan Mikro |

Istilah lembaga keuangan mikro mempunyai padanan  istilah (Anwar
Hafid,1987), yaitu :Local Financial Institution (L